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BAB V 

PENUTUP 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, serta dokumentasi tentang “Pelaksanaan Konseling Individu 

dengan Pendekatan person centered terhadap Pengambilan Keputusan 

Karier Siswa Di SMK NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus” maka bab akhir ini 

peneliti akan menyampaikan simpulan dan saran. 

A. Simpulan  
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh 

peneliti, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pelaksanaan konseling individu dengan pendekatan person 

centered terhadap pengambilan keputusan karier siswa di SMK 

NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus ini dilaksanakan dengan langkah 

langkah antara lain: (need assessment) analisis data kebutuhan, 

proses konseling dengan melalui beberapa tahap, yaitu tahap 

awal, tahap pertengahan (tahap kerja), dan tahap akhir. Pada 

proses konseling ini guru BK menggunakan pendekatan person 

centered dengan teknik acceptance, maksudnya guru BK 

menerima siswa sebagaimana adanya dengan segala 

permasalahannya. 

Selain itu  pada pendekatan person centered ini, lebih 

menjadikan diri siswa sebagai pribadi yang integral, artinya 

pribadi yang mampu menentukan pilihannya sendiri atas dasar 

tanggungjawab dan kemampuan. Kemudian melakukan tindak 

lanjut pada siswa yang dirasa belum menunjukkan perubahan 

setelah melakukan konseling person centered dan melakukan 

pengawasan dengan berkoordinasi dengan tenaga pendidik 

yang lain sebagai upaya keberhasilan proses konseling person 

centered yang telah dilakukan. 

2. Faktor penghambat pelaksanaan konseling individu dengan 

pendekatan person centered terhadap pengambilan keputusan 

karier siswa di SMK NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus yaitu 

kurangnya proses konseling, kurangnya pemahaman wali 

murid terhadap siswa, dan kurangnya pemahaman diri siswa. 

Sedangkan faktor pendukung pelaksanaan konseling individu 

dengan pendekatan person centered terhadap pengambilan 

keputusan karier siswa di SMK NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus 

yaitu: dukungan dari pendidik, adanya bursa kerja khusus 

(BKK), dan adanya fasilitas yang memadai.  

 



73 
 

 

 

B. Saran 
Akhir dari penulisan skripsi ini, dengan melihat keadaan saat 

melakukan penelitian di SMK NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus, penulis 

dapat memberikan beberapa saran yakni: 

1. Kepada kepala sekolah dan  bapak ibu guru mata pelajaran 

serta wali kelas, diharapkan kesediaanya untuk mendukung 

keberhasilan pemberian layanan bimbingan dan konseling 

yang dilaksanakan oleh guru BK  

2. Kepada Guru BK SMK NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus, 

diharapkan untuk lebih memaksimalkan waktu untuk 

penggunaan layanan bimbingan dan konseling, terutama 

dalam layanan konseling individu dengan pendekatan person 

centered terhadap pengambilan keputusan karier siswa. 

3. Kepada siswa diharapkan siswa selama proses pelaksanaan 

layanan konseling individu dengan pendekatan person 

centered ini dapat menciptakan suasana yang kondusif, 

antusias, dan penuh konsentrasi sehingga pelaksanaan 

konseling person centered dapat berjalan dengan baik, mudah 

diterima dan dipahami oleh siswa. Sehingga siswa seharusnya 

sudah mulai mengambil keputusan dengan tepat untuk 

kehidupan masa depannya agar lebih baik.  

4. Kepada wali murid, diharapkan untuk bisa memahami minat 

dan bakat diri siswa, sehingga siswa dapat 

mempertimbangkan antara keinginan orang tua dan keinginan 

diri. 

5. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis, 

diharapkan untuk menemukan temuan baru selain adanya 

pendekatan person centered yang bersifat acceptance, terlebih 

pada guru BK yang mampu mengimplementasikan sifat-sifat 

dari penggunaan pendekatan person centered. 

 


